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PERNYATAAN

Saya mengatakan bahwa Disertasi yang ditulis dan karya seni yang dipagelarkan
ini, belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan
tinggi manapun, dan belum pernah dipublikasikan.

Disertasi sebagai wujud verbal dari sebuah karya seni merupakan hasil penelitian
dan penciptaan yang didukung berbagai referensi dan sepanjang pengetahuan saya
tidak terdapat pendapat yang pernah ditulis, atau diterbitkan orang lain, kecuali
secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Saya bertanggungjawab atas orisinalitas disertasi maupun karya seni tersebut, dan
saya bersedia menerima sangsi apabila di kemudian hari ditemukan hal-hal yang

tidak sesuai dengan isi pernyataan ini.

Yogyakarta, 17 Januari 2012

Yang membuat pernyataan,

-

I Kt. Suteja, SST.,M.Sn
NIM: 001C/S3-ST/06




KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, penciptaan dan penulisan disertasi
penciptaan karya tari yang berjudul Catur Asrama: Pendakian Spiritual Masyarakat
Bali dalam sebuah Karya Tari, dapat diselesaikan.

Mengangkat budaya spiritual masyarakat Bali sebagai sumber penciptaan karya
tari, memerlukan cara kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan penciptaan.
Menvisualisasikan nilai-nilai budaya menjadi gerak baru, dan gejolak peningkatan
spiritual ke dalam wujud karya mengalami proses yang sangat panjang. Telah saya
sadari bahwa mulai dari pelaksanaan penciptaaan (tahap persiapan, improvisasi
gerak, pembentukan karya, dan penulisan Disertasi ini) begitu banyak mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini sudah selayaknya
saya menghaturkan banyak terima kasih kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. I Made Bandem, MA, selaku Promotor yang telah banyak
membimbing karya tari dan penulisan Disertasi ini, sehingga terwujud karya
tari dan disertasi sesuai dengan keinginan.

2. Bapak Prof. Dr. Y. Sumadiyo Hadi, SST., SU, selaku Ko-promotor I dan
Penasehat Akademik telah banyak memberikan arahan serta membimbing
karya dan penulisan disertasi, sehingga terwujud karya dan tulisan ini.

3. Bapak Prof. Dr. I Wayan Dana, SST., M.Hum, selaku Ko-promotor II sangat
banyak membantu proses penyelesaian karya maupun penulisan disertasi.

4. Pemerintah Republik Indonesia c¢.q Mentri Pendidikan Nasional yang telah
memberikan Beasiswa Program Pascasarjana (BPPS), sehingga perkuliahan
berjalan dengan lancar.

5. Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yang telah memfasilitasi selama
perkuliahan di Program Pascasarjana ISI Yogyakarta.

6. Direktur Program Pascasarjana Penciptaan dan Pengkajian Seni ISI

Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk

mengikuti pendidikan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
7. Ketua Program Studi (S3) Program Pascasarjana Penciptaan dan Pengkajian
Seni ISI Yogyakarta yang telah banyak membantu dalam hal koordinasi

akademis, dan penjadwalan ujian program Doktor sampai selesai.
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8. Staf pengajar program Doktor Program Pascasarjana Penciptaan dan
Pengkajian Seni ISI Yogyakarta yang telah banyak mendidik dan
membimbing, sehingga dapat menyelesaikan studi.

9. Prof. Drs. M. Dwi Marianto, MFA, PhD, Prof. Dr. | Made Bandem, MA,
Prof. Dr. Y. Sumandiyo Hadi, SST., SU, Prof. Dr. I Wayan Dana, SST.,
M.Hum, Prof. Dr. A.M. Hermien Kusmayati, SST., SU, Prof. Dr. Djohan,
Msi, dan Dr. Ni Nyoman Sudewi, SST, M.Hum, selaku team penguji dari
ujian kelayakan, tertutup, dan terbuka yang telah banyak mencurahkan
pikiran dalam penyempurnaan disertasi dan karya ini.

10. Rektor, Dekan, dan' Ketua Jurusan Tari, FSP, ISI Denpasar, yang telah
memberikan motivasi untuk penyelesaian studi ini.

11. Para narasumber: Prof. Dr. I Wayan Dibia, SST., MA, I Made Sidja, I
Nyoman Sujena, SST, dan [ Wayan Turun, yang telah banyak memberikan
masukan pemikiran, terjemahan untuk penulisan disertasi maupun
penciptaan karya.

12. Ibu tercinta, sumber kehidupan, lambang, dan motivasi tertinggi yang telah
banyak berkorban demi kepentingan penulis dalam menempuh cita-cita.

13. Istri dan anak-anak tersayang memberikan semangat dan motivasi dalam
penyelesaian studi ini.

14. Teman-teman terdekat khususnya para seniman dan teman-teman seangkatan
atas segala kerjasamanya dan bantuannya dalam susah maupun senang
selama menempuh pendidikan S3 di ISI Yogyakarta.

15. Para penabuh, penari, dan crew mendukung karya tari Catur Asrama yang
telah banyak meluangkan waktunya, memberikan sumbangan pemikiran,
tenaga, dan motivasi dalam perwujudan karya ini.

16. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu yang telah banyak
memberikan bantuan serta motivasinya.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu melimpahkan rahmatnya kepada kita

semua dan atas segala bantuan, bimbingan, dan perhatian, sehingga penulis dapat
menyelesaikan karya dan penulisan disertasi ini. Sebagai umat yang berkeyakinan,

penulis mohon do’a restu atas penyelenggaraan ini semoga sukses.
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CATUR ASRAMA: THE SPIRITUAL ANSCEND OF BALINESE IN A
DANCE PERFORMANCE
A Written Project Report
Graduate Program of Indonesia Institute of the Arts. Yogyakarta, 2012
By I Kt. Suteja

ABSTRACT

The behavior of Balinese society in the context of globalization is interesting to be
observed. It even inspires the creation of a dance performance. The value of tattwa,
susila, and upacara (piety, morality, and ceremony) that are based from Hinduism
and are influenced by global development, thus affect the spiritual order into a new
orders that are totally in contrast with the purpose of the pertention of life. Religion
teacher its believers to understand the values of honesty and truth that will lead
them to spirituality. Spirituality as the basis of pertention is criticized by the “new”
dance performance entitled Catur Asrama.

Catur Asrama is a contemporary Balinese dance performance with a spiritualism
theme which is made as an expression 0f the study on cultural behaviour: based on
creative ideas and is created through the life experiences in the spiritual concepts.
The concepts of Catur Asrama that teles of brahmacari, grhasta, wanaprastha, anf
biksuka/sanyasin is visualized through the development of Balinese dance
movements, masks, and cultural symbols. The realization of this dance performance
utilizes the ngunda bayu concept to spiritual ascend.

The consolidation of ideas, the formation, and the performance are done
systematically in order to abridge the creation process. The theme or the dance is
comprehended by the imagination process to form the dance pattens. The creation
focuses on the organization of the related formations the use of symbols, the
analysis of related structures, and the system of a certain time. The angripta sasolahan
principles, ie, ngarencana, nuasen, makalin, and ngebah, are used in the creation
process. Through those principles, an innovative Balinese contemporary dance can
be performed

Besides being an innovative performance, the Catur Asrama dance also gives a
new nuante to the development of Balinese dances. It will also be the
choreographer’s signature dance performance. Thus, the aesthetical language of
body movements is performed for certain purposes which are appropriate with the
local trend.

Key words : Catur Asrama, Spiritualism and Contemporary Balinese dance.
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CATUR ASRAMA: PENDAKIAN SPIRITUAL MASYARAKAT BALI
DALAM SEBUAH KARYA TARI
Pertanggungjawaban tertulis

Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2011
Oleh: I Kt. Suteja

ABSTRAK

Perilaku masyarakat Bali dalam konteks globalisasi sangat menarik diamati,
bahkan terinspirasi untuk melahirkan karya tari. Nilai-nilai tattwa, susila, dan
upacara yang bersumber dari ajaran agama Hindu dipengaruhi oleh perkembangan
globalisasi, sehingga merubah perilaku tatanan nilai spiritual menjadi tatanan baru
yang sangat kontras dengan tujuan kesempurnaan hidup. Agama mengajarkan
pemeluknya untuk memahami nilai-nilai kejujuran dan kebenaran yang juga
menuntun kemampuan spiritual. Perilaku spiritual sebagai dasar kesempurnaan
hidup, dikritisi melalui perwujudan karya tari “baru” Catur Asrama.

Karya tari Catur Asrama adalah sebuah karya tari Bali masa kini yang
bertemakan spiritualisasi sebagai ungkapan ekspresi dalam mengamati perilaku
budaya. Berlandaskan ide dan sifat kreatif, digarap melalui pengalaman hidup
dalam konteks spiritualisasi lewat gerak. Konsep Catur Asrama yang memuat
tentang brahmacari, grhasta, wanaprastha, dan biksuka/sanyasin divisualiasikan melalui
pengembangan gerak-gerak tari Bali, medium topeng, dan simbol-simbol budaya.
Perwujudan karya itu, menggunakan konsep ngunda bayu untuk memproses
penemuan gerak baru. Dengan demikian, diharapkan menghasilkan gaya tari yang
khas sebagai identitas karya pribadi yang mencerminkan pendakian spiritual.

Pemantapan ide, pembentukan, dan penampilan merupakan cara kerja bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan penciptaan. Pemahaman tema tari melalui proses
imajinasi melahirkan pola gerak. Pembentukan memusatkan perhatian pada
pengorganisasian susunan dari bentuk yang memiliki hubungan dengan bentuk
lainnya, penggunaan simbol, kajian tentang relasi struktur, sistem pada satu
penggal waktu tertentu. Prinsip-prinsip angripta sasolahan yaitu ngarencana, nuasen,
makalin, nelesin, dan ngebah dipergunakan dalam proses penciptaan. Melalui prinsip-
prinsip itu ditampilkan sebuah hasil karya inovatif yang bernuansa tari Bali masa
kini.

Selain menjadi sajian inovatif, karya tari Catur Asrama memberikan warna baru
terhadap perkembangan dunia tari khususnya di Bali, akan menjadi ciri khas dan
jati diri koreografer dalam menciptakan karya tari. Oleh karena itu jelas bahwa,
bahasa gerak yang estetis dipertunjukkan untuk tujuan tertentu sesuai jiwa zaman
setempat.

Kata-kata kunci: Catur Asrama, Spiritualisasi dan tari Bali masa kini
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